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DAFTAR ISTILAH 
 
 

Agrosilvopastura : Model pertanian berkelanjutan yang mengintegrasikan 
aneka tanaman pangan, hortikultura, tanaman pakan, 
biofarmaka, tanaman keras dan tanaman perkebunan 
dalam satu hamparan lahan pengelolaan. 
 

Agrosilvofishery  :  Model pertanian berkelanjutan yang mengintegrasikan 
aneka tanaman pangan, hortikultura, tanaman pakan, 
biofarmaka, tanaman keras dan tanaman Perkebunan dan 
usaha budi daya ikan dalam satu hamparan lahan 
pengelolaan. 
 

Asam amino  : Asam  organik yang mengandung paling sedikit satu 
gugusan amino (NH2) dan paling sedikit satu gugusan 
karboksil (COOH) atau turunannya, merupakan molekul 
dasar yang diikat satu sama lain melalui ikatan peptida 
dalam pembentukan molekul protein yang lebih besar; 
precursor pembentukan protein – penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan serta Kesehatan 
sepanjang masa. 
 

Budi daya  : Usaha yang bermanfaat dan memberi hasil untuk aneka 
tanaman pangan, hortikultura, tanaman pakan ternak, dan 
ikan. 
 

Berkelanjutan  : berlangsung terus-menerus; berkesinambungan; dari 
generasi ke generasi. 
 

Gulma  : Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada tempat dan 
waktu yang tidak diinginkan sehingga mengganggu 
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman utama. Gulma 
bersaing dengan tanaman budidaya dalam 
memperebutkan air, unsur hara, cahaya, dan ruang 
tumbuh, serta dapat menjadi inang bagi hama dan patogen 
tanaman. Secara ekologi, gulma merupakan bagian dari 
vegetasi pionir yang memiliki kemampuan adaptasi 
tinggi, pertumbuhan cepat, dan reproduksi efisien, 
sehingga mudah mendominasi lahan pertanian apabila 
tidak dikelola dengan baik 
 

Hortikultura  : Kegiatan  atau seni bercocok tanam sayur-sayuran, buah-
buahan, atau tanaman hias. 
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Ikan  : Hewan  vertebrata berdarah dingin yang hidup di air dan 
bernapas menggunakan insang. Ikan termasuk dalam 
filum Chordata dan umumnya memiliki tubuh yang 
dilengkapi dengan sirip untuk bergerak serta sisik yang 
melindungi tubuhnya. 
 

Integrasi budi 
daya 

: Memadukan berbagai kegiatan budi daya aneka tanaman 
pangan, tanaman pakan, refugia, biofarmaka, dan ikan 
dalam satu hamparan lahan. 
  

OPT : Organisme Pengganggu Tanaman 
 

Perikanan  : Biologi terapan perikanan dalam kaitannya dengan 
biologi hewan (ikan), misalnya hubungan panjang dan 
berat, kematangan telur,  pola makan, reproduksi dan 
perkembangbiakkan, budi daya ikan. 
 

Pelestarian ikan  : Upaya untuk menjaga dan melindungi keseimbangan 
ekosistem perairan serta keberlanjutan sumber daya 
hayati; termasuk domestikasi, karakterisasi, reproduksi 
dan perkembangbiakkan, diikuti dengan perbenihan dan 
budi daya. 
 

Perkebunan  : Budi  daya perkebunan (karet, kopi, kakao, kelapa dan 
sebagainya) yang diusahakan secara baik, sungguh-
sungguh, dan terencana untuk memperoleh hasil 
komoditas yang sebaik-baiknya. 
 

Pertanian  : Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk 
dalam pertanian biasa dipahami orang sebagai budi 
daya tanaman atau bercocok tanam serta 
pembesaran hewan ternak dan ikan. 
 

Pertanian organik : Sistem  budi daya pertanian yang mengandalkan bahan-
bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetis. 
 

Peternakan  : Kegiatan pemeliharaan hewan ternak  
dan  mengembangbiakkannya untuk   mendapatkan 
manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Hewan yang  
diternakkan di antaranya sapi, ayam, itik, entok, angsa, 
merpati,  kambing, domba, kerbau dan kuda.  Hasil usaha 
peternakan di antaranya: daging, susu, telur, kulit dan 
limbah dalam bentuk feses dan urin yang bisa digunakan 
untuk pupuk dan biogas. 
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Refugia  : Tanaman  tertentu yang sengaja ditanam di sekitar, di 
sela, atau di tepi pertanaman utama untuk menyediakan 
tempat berlindung (refuge), sumber pakan, dan habitat 
bagi musuh alami hama seperti predator, parasitoid, dan 
penyerbuk. 
 

Sawah  : Lahan pertanian yang dikelola secara khusus untuk 
budidaya tanaman pangan, terutama padi, dengan sistem 
pengelolaan air terkontrol melalui irigasi teknis, setengah 
teknis, sederhana, atau tadah hujan. Sawah umumnya 
memiliki pematang, permukaan relatif rata, dan lapisan 
tanah olah yang mampu menahan genangan air dalam 
periode tertentu. 
 

Sungai : Termasuk  anak sungai dan sungai buatan merupakan alur 
atau tempat atau wadah air berupa jaringan pengaliran air, 
sedimen, dan ekosistem yang terkait mulai dari hulu 
sampai muara, serta kanan dan kiri sepanjang 
pengalirannya dibatasi oleh garis sempadan. 
 

Ternak  : Ternak adalah hewan yang dipelihara, dibudidayakan, 
dan dikelola oleh manusia untuk menghasilkan pangan, 
bahan baku industri, tenaga kerja, serta jasa lingkungan. 
Ternak dapat berupa hewan darat maupun air tawar 
tertentu yang pemeliharaannya bertujuan memenuhi 
kebutuhan ekonomi, sosial, dan gizi masyarakat. Dalam 
konteks pertanian terpadu, ternak merupakan komponen 
penting sistem produksi yang berinteraksi erat dengan 
tanaman, tanah, dan manusia, sehingga berperan strategis 
dalam mewujudkan ketahanan pangan dan pembangunan 
pedesaan berkelanjutan. 
 

Waduk  : Adalah wadah atau badan air buatan yang terbentuk 
sebagai akibat dibangunnya bendungan; contoh: Waduk 
Karangkates, Waduk Selorejo, Waduk Sengguruh. 
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